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BAB V 

PEMBAHASAN 

Pada pembahasan ini peneliti merujuk pada hasil paparan data dan temuan 

penelitian yang diperoleh dari lapangan melalui observasi, wawancara mendalam 

dan dokumentasi. Setelah data dipaparkan dan menghasilkan temuan-temuan, 

maka kegiatan berikutnya adalah mengkaji hakikat dan makna temuan penelitian. 

Masing-masing temuan peneliti akan dibahas dengan mengacu pada teori yang 

kompeten dalam membina akhlak siswa agar benar-benar dapat menjadikan setiap 

temuan tersebut kokoh dan layak untuk dibahas: 

A. Membina akhlak peserta didik melalui penanaman nilai kejujuran MTs 

Asy-Syafi’iyah Gondang Tulungagung 

Penanaman nilai-nilai keagamaan merupakan suatu hal yang sangat penting 

dalan kehidupan sehari-hari, karena sangat banyak pengaruh negatif yang saat ini 

muncul dan kita tidak bisa menyaringnya tanpa dibarengi dengan adanya nilai-

nilai keagamaan. Dalam penanaman keagamaan ini dapat dilakukan salah satunya 

dengan kegiatan keagamaan yang memberikan dampak positif pada kualitas 

terhadap aktivitas di sekolah. 

Peran guru dengan cara menjadi suri tauladan yang baik bagi para siswa 

yakni dengan selalu membiasakan diri untuk selalu bersikap jujur kepada siswa 

baik ketika mengajar maupun ketika diduar kelas yaitu saat beribadah. Karena 

seorang guru harus memberikan contoh dan suri tauladan yang baik bagi 
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siswanya, baik dalam perkataan maupun perbuatan. Sebagaimana firman 

Allah SWT QS. Al-Ahzab yang memiliki arti: 

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.90 

 

Dalam membina akhlak ini perlu adanya pembinaan nilai-nilai kegamaan di 

sekolah. Hal ini berguna untuk perkembangan anak didik tersebut. Oleh karena itu 

perlu adanya bimbingan dari seorang guru. Guru sangat berperan aktif dalam 

pembinaan akhlak siswa, khususnya guru di MTs Asy-Syafi’iyah Gondang 

Tulungagung salah satunya dengan penanaman nilai kejujuran. Dalam 

penananaman nilai kejujuran ini guru berperan sebagai pembimbing, dan juga 

sebagai pendidik. Kemudian dari beberapa peran yang dimiliki oleh guru 

kemudian dituangkan kebeberapa kegiatan yang ada di sekolah mengenai kegiatan 

keagaman seperti; sholat berjama’ah, sholat dhuha, sholat jum’at. Semua 

disekolah kegiatan tersebut bertujuan untuk melatih kedisiplinan siswa dalam 

beribadah yang akan membawa siswa untuk selalu berbuat jujur baik pada diri 

sendiri, orang lain maupun terhadap Tuhanya. Oleh karena itu sifat jujur ini perlu 

untuk di latih dalam dunia pendidikan agar di kehidupan masyarakat nanti sudah 

terbiasa untu berbuat jujur. 

Menurut Mulyasa dalam bukunya yang berjudul “Menjadi Guru Professional 

menciptakan Pembelajaran Kreatif dan menyenangkan” bahwa guru merupakan 

model atau teladan bagi para peserta didik dan semua yang menganggap dia 

sebagai guru. Menjadi teladan merupakan sifat dasar kegiatan pembelajaran, dan 

 
90 Departemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemah, (Semarang: CV Asy-Syifa 2000), hal. 22 
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ketika seorang guru tidak mau menerima ataupun menggunakannya secara 

konstruktif maka telah mengurangi keefektifan pembelajaran. Peran dan fungsi ini 

patut dipahami, dan tak perlu menjadi beban yang memberatkan, sehingga dengan 

keterampilan dan kerendahan hati akan memperkaya arti pembelajaran. Sebagai 

teladan berarti segala tindak tanduk guru akan mendapat perhatian dari peserta 

didik dan orang disekitar lingkungannya yang menganggap atau mengakuinya 

sebagai guru.91 

Peran guru sebagai teladan yang bisa dicontoh oleh siswa-siswinya. Jadi 

seorang orang guru harus memilki moral dan akhlak yang baik sehingga dapat 

dijadikan suritauladan bagi anak didiknya. Dalam penanaman nilai kejujuran ini, 

peran keteladan dilakukan dengan adanya program keagamaan yang ada di 

sekolah. Selain itu, peningkatan kejujuran dilakukan dengan melakukan 

pembiasaan kejujuran kepada siswa baik saat melaksanakan kedisiplinan 

beribadah maupun saat didalam kelas ketika pembelajaran berlangsung, 

Pembiasaan dalam nilai-nilai keagamaan dapat menciptakan kesadaran dalam 

beragama, yaitu dengan cara melakukan pembiasaan kepada para warga sekolah 

dengan memberikan contoh kepada orang lain dalam hal kebaikan. Rasulullah 

sendiri diutus ke dunia tidak lain adalah untuk menyempurnakan akhlak, dengan 

memberikan contoh pribadi beliau sendiri.92 

 
91 E. Mulyasa, Menjadi Guru Professional: Menciptakkan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 45 
92 Asmaun Sahlan Mewujudkan Perilaku Religius di Sekolah: Supaya Mengembangkan PAI 

dari Teori ke Aksi, (Malang: Uin Maliki Press, 2010), hal. 131 
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Kemudian peran guru dalam membina akhlak ini diantaranya yaitu 

memberikan motivasi kepada siswa agar untuk bersikap jujur kepada siapaun baik 

di sekoah maupun di luar sekolah. Peranan motivasi ini sangat penting dalam 

proses pembelajaran agar dapat melakukan berbagai bentuk bantuan kepada 

siswa. Dalam konteks pembelajaran maka kebutuhan tersebut berhubungan 

dengan kebutuhan untuk pelajaran. 

1. Shalat berjamah 

Shalat berjama’ah adalah shalat yang dilakukan oleh dua orang 

atau lebih secara bersama sama dan salah satu diantara mereka diikuti 

oleh orang lain. Orang yang diikuti dinamakan imam. Orang yang 

,mengikuti dinamakan makmum. Sholat berjama’ah ini sangat 

dianjurkan untuk seluruh umat islam. Dengan melakukan sholat 

berjama’ah derajat sholat akan dilipat gandakan menjadi 27 derajat. 

Selain itu, dengan melakukan sholat berjamaah akan menambah banyak 

saudara yang kita kenal, akan mempererat silaturahmi.  

Dalam lembaga pendidikan yang selalu rutin dilakukan disekolah 

ialah sholat berjama’ah dhuhur dan sholat berjama’ah jum’at. Dalam 

semua kegiatan sholat berjama’ah siswa diwajibkan untuk selalu 

mengikutinya. Oleh karena itu guru harus berperan aktif dala kegiatan 

ini. 

2. Sholat Dhuha 

Shalat dhuha adalah shalat sunnah yang dilakukan di waktu pagi 

ketika matahari terbit dan meninggi sekitar 7 hasta (kira-kira pukul 
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07.00 AM) dan waktunya habis disaat matahari hampir tergelincir, 

sekitar pukul 10.30 AM. Shalat sunnah dhuha bertujuan untuk 

memohon kepada Allah SWT. agar diberi kemudahan rezeki, 

kesehatan, kesuksesan, keberkatan, dan kebahagian di dunia dan 

akhirat.93 

Shalat dhuha merupakan shalat pada pagi hari yang dianjurkan. 

Nabi Muhamad biasa melakukannya, dan mendorong umat muslimin 

untuk melakukannya juga. Beliau menjelaskan barangsiapa yang shalat 

empat  rakaat pada awal siang hari, niscaya Allah mencukupkan pada 

sore harinya. Sebagaimana beliau juga menjelaskan bahwa shalat dhuha 

itu sama dengan tiga ratus enam puluh sedekah.94 

Sholat dhuha adalah sholat yang istimewa apabila bisa dilakukan 

secara istiqomah dapat meningkatkan kecerdasan pada otak dan 

kesehatan tubuh. Shalat dhuha memang sangat mempengaruhi 

perkembangan kecerdasan seseorang. Terutama  kecerdasan fiksikal, 

emosional spiritual, dan intelektual. Hal ini mengingat waktu 

pelaksanaanya pada awal atau tengah aktivitas manusian mencari 

kebahagiaan hidup duniawi dan keajaiban gerakan shalat itu sendiri. 

Untuk kecerdasan fisikal, shalat dhuha dapat meningkatkan kekebalan 

tubuh dan kebugaran fisik karena dilakukan pada pagi hari ketika sinar 

matahari pagi masih baik untuk kesehatan. Untuk kecerdasan emosional 

 
93 Amrin Ra’uf, Mukjizat segala macam shalat sunnah, (Yogyakarta: Saufa, 2015), hal. 31 

94 Abdur Rosyad Shiddiq, Fikih Ibadah,  (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2006) hal. 442 
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spiritual, dalam beraktivitas kita sering kali mengalami kegagalan, 

karena itu kita sering mengeluh. 

Melaksanakan shalat dhuha pada pagi hari sebelum beraktivitas 

dapat menghindarkan diri dari keluh kesah. Selain itu jika shalat dhuha 

dilakukan secara rutin, keuntungan yang didapat adalah mudahnya 

meraih prestasi akademik dan kesuksesan dalam hidup. Oleh karena itu 

suatu lembaga pendidikan di sekolah mengadakan kegiatan sholat 

dhuha untuk melatih diri siswa agar terbiasa melakukan ibadah sunnah 

selain mengerjakan ibadah wajib. Dalam pelaksanaan kegiatan sholat 

dhuha ini dilakukan di sekolah yaitu pada waktu istirahat. 

 

B.   Membina Akhlak Siswa Melalui Penanaman Nilai Tanggung Jawab Di 

Mts Asy-Syafi’iyah Gondang Tulungagung 

Guru merupakan seseorang yang berperan aktif dalam perkembangan anak 

dan membantu peserta didik dalam mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. 

Seorang guru pendidikan dituntut tidak hanya menyampaikan materi pelajaran 

saja namun juga sebagai teladan untuk siswanya, sebagai motivator hendaknya 

juga mampu membantu peserta didik dalam meningkatkan disiplin dan standar 

perilakunya, mengembangkan kecerdasan, serta selalu memberi dorongan dalam 

meningkatkan pribadi siswanya menjadi orang yang bertakwa kepada Allah SWT. 

Dalam membina akhlak siswa melalui nilai tanggung jawab adalah dengan 

guru melakukan peran sebagai pembimbing, peran sebagai pembimbing adalah 

peran guru yang harus lebih dipentingkan, karena kehadiran seorang guru 
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disekolah adalah untuk membimbing anak didik menjadi manusia dewasa yang 

cakap.95 

Dalam hal ini peran guru sebagai pembimbing adalah selalu senantiasa 

membimbing siswa supaya mereka memiliki nilai tanggung jawab. Guru harus 

berusaha semaksimal mungkin dalam membimbing peserta didik agar nilai 

keagamaan amanahnya meningkat, karena peserta didik telah diberi amanah dari 

berbagai pihak, terutama dari orang tua yang memberi amanah kepada peserta 

didik untuk belajar bersungguhsungguh. Oleh karena itu seorang guru menjadi 

pendamping siswa-siswinya baik di dalam kelas maupun di luar kelas agar dapat 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh orang tua terlaksana dengan baik, salah 

satunya yaitu dengan memilki nilai tanggung jawab yang ada pada dirinya, untuk 

belajar dengan baik. Dengan nilai tanggung jawab ini mereka dapat belajar 

dengan baik, karena mereka menggangap bahwa belajar merupakan amanah yang 

harus di jaganya. 

Selain sebagai pendidik, guru juga sebagai model atau contoh dalam rangka 

membentuk akhlak siswa. Karena gerak gerik guru sebenarnya selalu diperhatikan 

oleh setiap murid. Tindak tanduk, perilaku, bahkan gaya guru selalu diteropong 

dan sekaligus dijadikan cermin (contoh) oleh murid-muridnya. Apakah yang baik 

atau yang buruk. Kedisiplinan, kejujuran, keadilan, kebersihan, kesopanan, 

ketulusan, ketekunan, kehati-hatian, akan selalu direkam oleh siswasiswinya.96 

 
95 Syaiful Bahri Djamarah. Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif. (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2000), hal. 46 
96 A. Qodri Azizy, Pendidikan Untuk Membangun Etika Social (Mendidik Anak Sukses 

Masa Depan: Pandai dan Bermanfaat), (Jakarta: Aneka Ilmu, 2003), hal. 164-165 
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Guru tidak hanya tentang materi saja yang diajarkan akan tetapi, guru harus 

memiliki kepribadian yang baik dan bisa dijadikan panutan oleh anak didiknya. 

Karena sebagai guru merupakan suatu amanah yang harus dilakukan dengan 

tanggung jawab. Maka dari itu guru juga harus bisa memberi contoh yang baik 

terhadap anak didiknya dalam hal tanggung jawab. Oleh karena itu kegiatan yang 

ada di sekolah yang diberikan untuk siswa dalam hal ini untuk melatih siswa agar 

amanah dalam tugas yang diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Tadarus Al-Qur’an 

Kegiatan tadarus al-Qur’an merupakan kegiatan program sekolah 

yang sudah di jadwalkan sebelumnya. Kegiatan ini dimulai pukul 06.45 

sebelum mata pelajaran di mulai. Tadarus Al-Qur’an yaitu kegiatan 

membaca Al-Qur’an bersama-sama dengan satu komando. Jadi setiap 

harinya ada yang memimpin untuk membaca alQur’an dengan pengeras 

suara kemudian siswa-siswi madrasah ikut bersama sama membaca Al-

Qur’an. Tujuan tadarus Al-Qur’an ini supaya peserta didik  bisa terbiasa 

membaca Al-Qur’an setiap hari meskipun hanya beberapa ayat saja. 

Karena membaca Al-Qur’an merupakan pekerjaan yang sangat mulia 

bagi umat muslim oleh karena itu peserta didik perlu untuk dilatih 

dalam hal ini agar akhlak mereka dapat berkembang dengan baik. 

2. Tagihan hafalan 

Salah satu program sekolah yang ada di MTs Asy-Syafi’iyah 

Gondang Tulungagung adalah tagihan hafalan. kegiatan ini dilakukan 

setiap hari kamis dan jum’at. Tagihan hafalan merupakan kegiatan 

menghafal surat-surat pendek, do’a-do’a dan lain lain yang 
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berhubungan dengan ibadah yang dijadikan satu dalam buku yang di 

berikan kepada siswa-siswi sebagai pedoman dalam hafalannya. Siswa-

siswi diberikan target dalam hafalan tersebut, jadi setiap semester ada 

target tersendiri dalam menghafalkannya. 

Kegiatan ini harus tuntas sebelum masa penilaian raport, karena apabila 

tagihan tersebut tidak mencapai batas waktu yang diberikan oleh tim keagamaan 

maka dalam akhir pembelajaran ketika penyerahan raport maka raport tidak boleh 

diberikan oleh wali muridnya, karena syarat utama pemngambilan raport adalah 

sudah menyelesaikan tagihan hafalan yang sudah menjadi program kegiatan 

sekolah. Hal ini melatih siswa agara bisa menyelesaikan tanggungjawabnya 

dengan baik, dan bisa melatih siswa untuk tanggung jawab dalam setiap tugas 

yang diberikan, dalam hal ini juga bermanfaat bagi siswa dalam kehidupan sehari-

harinya. 

Dalam membina akhlak peran guru sangat penting terutama dalam hal peran 

sebagai pendidik dan sebagai model atau contoh peran-peran tersebut haruslah 

dilaksanakan secara maksimal. Sehingga pembinaan akhlak siswa bisa berjalan 

dengan sesuai harapan lembaga sekolah. 
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C.    Membina akhlak siswa melalui penanaman nilai sopan santun di MTs 

Asy-Syafi’iyah Gondang Tulungagung 

Secara etimologis sopan santun berasal dari dua kata, yaitu kata sopan dan 

santun. Keduanya telah digabung menjadi sebuah kata majemuk. Dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, sopan santun dapat diartikan sebagai berikut: Sopan 

artinya hormat dengan tak lazim (akan, kepada) tertib menurut adab yang baik. 

Menurut Oetomo (2012: 20) sopan adalah sikap hormat dan beradap dalam 

perilaku, santun dalam tutur kata, budi bahasa dan kelakuan yang baik sesuai 

dengan adat istiadat dan budaya setempat yang harus kita lakukan.97 

Dalam membina akhlak siswa melalui nilai sopan santun adalah dengan cara 

memaksimalkan peran guru sebagai seorang pendidik, Guru adalah pendidik, 

yang menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi bagi para peserta didik, dan 

lingkungannya. Oleh karena itu guru harus memenuhi standar kualitas pribadi 

tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin.98 

Mendidik adalah menanamkan nilai-nilai yang terkandung dalam setiap 

materi yang diisampaikan kepada anak. Penanaman nilai-nilai keagamaan ini akan 

lebih efektif apabila dibarengi dengan teladan yang baik dari guru yang akan 

dijadikan contoh bagi peserta didik. Dengan demikian diharapkan siswa dapat 

mencontoh nilai-nilai tersebut dan menjadikannya bagian dari hidunya. 

Zaman sekarang merupakan zaman dimana kehidupan manusia hanya 

mengutamakan kepentingan materi dan kesenangan duniawi. Kata sopan santun 

hanya di ucapkan di bibir saja tidak dengan hati yang paling dalam, seperti hanya 

 
97 Mohammad Ruhan Sanusi, Kuliah wahidiyah, (jombang : DPP PSW, 2010), hal. 194 
98 E Mulyasa, Menjadi Guru Professional…… hal. 37 
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pemanis bibir. Untuk itu menjadi seorang pendidik guru harus bisa mengajarkan 

siswanya untuk selalu berbuat sopan santun, baik dengan memberi contoh 

maupun dengan memotivasi. 

Guru dapat motivasi kepada siswa agar dapat melaksanakan apa yang 

seharusnya di lakukan. Motivasi adalah “pendorongan”, suatu usaha yang disadari 

untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia bergerak hatinya untuk 

bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu.99 

Motivasi yang diberikan diantaranya adalah motivasi tentang bagaimana 

hubungan antara ibadah dengan belajar melalui cerita-cerita tentang tokoh islam 

yang berhasil karena ketekunannya dalam beribadah dan terus menerus belajar 

meskipun sebelumnya tidak pandai dalam pelajaran. Pengajaran sopan santun 

yang bisa ditanamnkan pada siswa diantaranya; adalah adanya kegiatan kerapian 

setiap hari. 

 

1. Pembiasaan Kerapian Setiap Hari 

Kerapian merupakan salah satu aspek yang menjadi bagian dari 

penilaian guru pada siswa. Kerapian dapat disinonimkan dengan kata apik. 

Jadi aspek ini lebih pada penampilan fisik atau yang tampak dari diri siswa. 

Siswa yang rapi adalah siswa yang selalu tampil dengan apik, necis, dan 

dirinya terawat dengan baik dari segi kesehatannya. Demikian pula pakaian 

dan peralatan yang dimilikinya.  

 
99 Akhyak, Profil Pendidik Sukses, (Surabaya: eLKAF, 2005), hal. 16 
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Kerapian berpakaian yaitu suatu perilaku seseorang agar selalu tetap 

rapi dalam berpakaian,  sesuai dengan tata tertib yang berlaku. Kerapian 

berpakaian dirasa berperan penting dalam pendidikan. Karena pendidikan 

bukan hanya mencetak siswa berprestasi dalam bidang akademik, melainkan 

juga sebagai wadah pengembangan potensi dan kepribadian siswa. Disuatu 

sekolah tanpa adanya kerapian berpakaian akan mengganggu kenyamanan 

peserta didik dalam belajar.100 

Kegiatan ini merupakan suatu kegiatan yang dapat memberikan 

manfaat baik buat diri sendiri maupun orang lain. Dalam hal ini dapat 

diterapkan guru dalam mendidik anak untuk berprilaku sopan santun dalam 

berinteraksi dan berkegiatan. Dalam membina akhlak siswa melalui nilai 

sopan santun dengan menjadi teladan bagi siswa dalam hal yang berkaitan 

dengan nilai keagamaan yakni didalam kelas saat mengajar siswa dengan cara 

senantiasa selalu belajar menambah ilmu yang akan diajarkan, ketika di 

dalam kelas selalu mengajarkan atau mencontohkan hal yang yang 

berhubungan dengan nilai sopan santun. Sehingga pengetahuan yang dimiliki 

guru selalu bertambah dan tidak akan terpengaruh oleh perkembangan zaman. 

Pembiasaan dengan kerapian berpakaian di sekolah akan mempunyai 

pengaruh yang positif bagi kehidupan peserta didik di masa yang akan 

datang. Pada mulanya memang kerapian berpakaian dirasakan sebagai suatu 

aturan yang mengekang kebebasan peserta didik. Akan tetapi bila aturan ini 

dirasakan sebagai suatu yang memang seharusnya dipatuhi secara sadar untuk 

 
100 M. Abdul Mujieb, dkk., Kamus Istilah Fiqih, (Jakarta: PT. Pustaka Firdaus, 2005), hal 53 
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kebaikan diri sendiri dan kebaikan bersama, maka lama kelamaan akan 

menjadi suatu kebiasaan menuju ke arah yang lebih baik. Kerapian 

berpakaian bukan lagi merupakan suatu yang datang dari luar yang 

memberikan keterbatasan tertentu akan tetapi kerapian berpakaian telah 

merupakan aturan yang datang dari dalam dirinya sebagai suatu hal yang 

wajar dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan ini sangat menunjang dalam meningkatkan nilai-nilai 

kegamaan siswa-siswi di sekolah. Dengan adanya kegiatan ini dapat 

menambah pengetahuan akhlak dalam diri siswa. Sebagai guru tentunya 

harus mendukung seluruh program yang dapat mengembangkan jiwa 

keagamaan peserta didik 

  




